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INTISARI

Skripsi berjudul “Cengkok Sindhenan Pada Parikan Karawitan Tari
Topeng Lengger Wonosobo Versi Ngadini Grup Sinar Budaya Klowoh
Wonosobo”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana bentuk
penyajian parikan dengan garap sindhenan dan mengetahui cengkok sindhenan
parikan pada iringan karawitan Tari Topeng Lengger Wonosobo versi Ngadini.
Ngadini adalah sindhen Tari Lengger yang senior dan masih aktif sering pentas
dengan Grup kesenian Tari Lengger yang berada di Wonosobo maupun luar
wilayah Wonosobo.

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis dan menggunakan metode
kualitatif dengan mengacu pada wawancara, observasi, diskografi dan studi
pustaka. Analisis terfokus pada tekstual lagu dan cakepan dalam konteks
pertunjukan lengger untuk mengidentifikasi ciri-ciri dan pola yang khas sebagai
gaya penyajian parikan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa cengkok sindhenan pada parikan
krawitan Tari Topeng Lengger Wonosobo versi Ngadini. Cengkok Ngadini
terkesan lugu lebih banyak menggunakan gregel atau akseuntasi, hal ini merupakan
ciri khas sindhenan Ngadini yang dipertegas dengan dialek parikan Tari Topeng
Lengger Wonosabo. Ngadini sering menambahkan wangsalan maupun abon-abon,
hal ini dimaksudkan agar sindhenan terkesan tidak monoton.

Kata kunci: Cengkok, Parikan, Tari Topeng Lengger Wonosobo
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Tari Topeng Lengger adalah kesenian rakyat yang berkembang di daerah
Wonosobo Jawa Tengah. Pementasan Tari Topeng Lengger dilaksanakan pada
acara-acara tertentu diantaranya: penyambutan HUT kemerdekaan Indonesia,
Khitanan, Merti Dusun, acara pernikahan, Hari Jadi Wonosobo dan lain
sebagainnya. Dahulu Tari Topeng Lengger dimainkan oleh penari pria dengan
berbusana wanita namun seiring berjalannya waktu penari pria tidak terlalu banyak
generasinya sehingga tarian ini mulai di bawakan oleh penari pria dan wanita secara
berpasangan. Penari wanita menggunakan baju tradisional lengkap dengan sampur
dan jamang, sedangkan penari pria menggunakan baju tradisional lengkap dengan
sampur, menurut jenis tariannya Tari Topeng Lengger terdiri dari tari alusan,
gagahan, kasar dan gecul maka baju pria akan menyesuaikan dengan jenis tarian
yang disajikan dan juga menggunakan topeng sebagai pembentuk karakter setiap
tariannya.

Wonosobo merupakan Kabupaten yang tidak begitu luas namun di
Wonosobo terdapat dua versi Tari Topeng Lengger yaitu: Versi Jantinan dan Versi
Jambunan setiap versi mempunyai ciri khas nya masing-masing yaitu salah satunya
pada versi Jantinan dalam penyajiannya tidak terdapat ricikan bendhe untuk
iringannya karena pada versi ini yang ditonjolkan adalah lagu parikan yang
disajikan dengan sindheni, sedangkan pada versi Jambunan ciri khas penyajiannya

adalah terdapat ricikan bendhe pada iringannya karena pada versi ini penyajian lagu



Parika disajian secara braokan, braokan berasal dari kata braok berarti keras oleh
karena itu braokan disajikan oleh vokalis laki-laki secara keras dan bersaut-sautan
sehingga cengkok masing-masing tidak dapat disamakan.

Dwi Pranyoto mengatakan, bahwa perbedaan iringan Tari Lengger
Wonosobo versi Jantinan dan Jambunan tidak terletak pada cakepan parikannya,
melainkan tata cara penyajiannya. Parikan versi Jantinan disajikan dalam bentuk
sindhenan, baik oleh waranggana atau wiraswara, sedangkan pada versi Jambunan
hanya disajikan oleh vokalis laki-laki berjumlah 30 sampai 40 orang yang disebut
dengan istilah braokan (Wawancara dengan Dwi Pranyoto 21 November 2021). Di
Wonosobo terdapat beberapa Grup kesenian Tari Topeng Lengger, agar penelitian
ini lebih spesifik maka penulis memilih salah satu Grup kesenian Tari Topeng
Lengger Grup Sinar Budaya yang berada di Klowoh, Kwadungan, Kecamatan
Kalikajar, Kabupaten Wonosobo. Pemilihan Grup Sinar Budaya dengan alasan
bahwa Grup ini mengacu pada versi Jantinan.

Karawitan menjadi unsur penting dalam pertunjukan Tari Topeng Lengger
Wonosobo, karawitan berperan sebagai pengiring penyajian Tari Lengger. Iringan
Tari Topeng Lengger Wonosobo dapat menggunakan perangkat ricikan gamelan
lengkap. Menurut Trustho iringan tari Jawa menggunakan ricikan gamelan dapat
berupa gamelan lengkap, hanya instrument, atau bahkan hanya berupa vokal saja.
Penggarapan musikalitasnya tidak begitu dibatasi oleh kaidah-kaidah dalam ilmu
karawitan, sehingga kadang-kadang terjadi impresi yang kurang meyeluruh dari
aspek estetika karawitan. Sedangkan penggarapannya perlu diadaptasikan dengan

konsep tari. (Trustho, n.d.)



Dalam penyajian Tari Topeng Lengger, sindhen mempunyai kedudukan
yang sama penting sebagai salah satu ricikan pada karawitan, sindhen adalah
vokalis putri dalam karawitan Jawa yang pada umumnya dilakukan seorang wanita
(Astari, 2021) dalam setiap sajian gendhing selalu menggunakan unsur sindhenan,
sindhenan dalam pertunjukan lengger Wonosobo versi Jantinan, adalah sajian vokal
wanita yang dibawakan secara tunggal. Namun dalam Tari Topeng Lengger
Wonosobo cakepan sindhenan yang digunakan adalah berbentuk parikan.

Dalam pertunjukan Tari Topeng Lengger Wonosobo terdapat beberapa
pesindhen Tari Lengger, baik yang berusia muda maupun yang sudah usia tua tarap
profesional. Dari sekian banyak pesindhen Tari Lengger tersebut penulis memilih
salah satu pesindhen pada tari Topeng Lengger Wonosobo yaitu Ngadini, Ngadini
adalah pesindhen pada Tari Topeng Lengger yang sudah senior dan masih aktif
serta sering pentas dengan Grup-Grup Tari Topeng Lengger Wonosobo. Pada
penyajian parikanTari Lengger Ngadini sering mengaplikasikan wangsalan dan
abon-abon sebagai selingan pada garap sindhennya, sedang pada versi Jambunan
parikan di sajikan dengan braokan tidak terdapat selingan wangsalan maupun
abon-abon. Atas dasar kasus garap tersebut maka penulis ingin meneliti lebih
dalam untuk mengetahui cengkok sindhenan parikan Tari Topeng Lengger
Wonosobo dan bagaimana bentuk penyajian parikan dengan garap sindhenan versi

Ngadini pada saat menyajikan lagu parikan Tari Topeng Lengger Wonosobo.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang yang telah penulis uraikan, parikan yang
di sajikan Ngadini pada versi Jantinan disajikan dengan garap sindhenan
menambahkan wangsalan dan abon-abon sebagai selingan, serta Ngadini memiliki
cengkok yang khas. Dari data tersebut penulis ingin mengetahui bagaimana bentuk
penyajian parikan dengan garap sindhenan dan pengaplikasian parikan dengan
selingan wangsalan dan abon-abon pada karawitan Tari Topeng Lengger
Wonosobo. Berdasarkan uraian pemilihan obyek tersebut maka, muncul beberapa
pertanyaan yang dirangkum dalam bentuk rumusan masalah sebagai berikut.

1. Bagaimana bentuk penyajianparikan dengan garap sindhenan dalam

iringan Tari Topeng Lengger Wonosobo versi Ngadini?
2. Bagaimana cengkok sindhenan pada parikan Tari Topeng Lengger

Wonosobo versi Ngadini?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dan manfaat penelitian

sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui dan._mendeskripsikan bentuk penyajian parikan
dengan garap sindhenan dalam iringan Tari Topeng Lengger
Wonosobo versi Ngadini

2. Untuk mengetahui dan mendiskripsikan cengkok sindhenan parikan

Tari Topeng Lengger Wonosobo versi Ngadini



Beberapa tujuan tersebut diharapkan dapat memberikan manfaat dengan
adanya penelitian ini. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan
pengetahuan tentang ciri khas cengkok parikan pada karawitan Tari Topeng
Lengger Wonosobo versi Ngadini dan bentuk penyajian parikan dengan garap

sindhenan Tari Topeng Lengger Wonosobo.

D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan. Pustaka dilakukan agar tidak terjadi_pengulangan terhadap
penelitian sebelumnya. Tulisan tentang cengkok sindhenan parikan pada Tari
Topeng Lengger Wonosobo versi Ngadini-Grup Sinar Budaya Klowoh Wonosobo
dalam bentuk penelitian ilmiah memang belum pernah dilakukan, namun terdapat
beberapa tulisan yang terkait dengan penelitian ini yang dapat digunakan sebagai
rujukan. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut.

Rizky Septiyani dalam skripsinya yang berjudul “Karawitan Topeng
Lengger Grup Langensari Kertek Wonosobo: Kajian Garap Karawitan”(Septiani,
2020) meneliti garap karawitan tari Topeng Lengger pada grup Langensari Kertek
Wonosobo. Berpijak pada hasil penelitiannya, bahwa garap karawitan tari Topeng
Lengger ada dua macam, untuk uyon-uyon dan iringan tari. dalam penyajian tari
Topeng Lengger terdapat bentuk penyajian gending dan tari. Tari Topeng Lengger
di Wonosobo terbagi menjadi dua versi yaitu versi Jantinan dan versi Jambunan.
Garap karawitan pada grup Langensari Kertek Wonosobo mengacu pada versi
Jambunan atau bendhenan. Ciri khas versi Jambunan pada grup Langensari masih

sangat kuat, terutama pada garap vokal parikan nya disajikan braokan. Skripsi



tersebut menjelaskan secara terperinci skripsi tersebut sesuai dengan obyek penulis
yang akan meneliti tentang sajian cengok parikan dalam tari Topeng Lengger,
namun penulis akan menggembangkannya lagi dan penulis tidak membahas garap
karawitan pada Tari Topeng Lengger, tetapi membahas tentang cengkok sindhenan
parikan pada karawitan Tari Topeng Lengger Wonosobo versi Ngadini Grup Sinar
Budaya dan bagaimana bentuk penyajian parikan dengan garap sindhenan.

Tulisan Ery Agus Kurnianto dalam jurnal UNDAS: Jurnal Hasil Penelitian
Bahasa dan Sastra yang bejudul “Kearifan Lokal Dalam Parikan Tari Topeng
Lengger Wonosobo”(Kurnianto, 2020) artikel tersebut, menginformasikan bahwa
parikan tari Topeng Lengger adalah salah satu sastra lisan yang hidup dan
berkembang di komunitas sosial Wonosoho. Penelitian ini membahas tentang nilai-
nilai kearifan lokal parikan tari Topeng Lengger Wonosobo. Sastra lisan parikan
tari Topeng Lengger sarat dengan nilai-nilai kearifan lokal komunitas sosial pemilik
cerita yang masih relevan dengan perkembangan zaman serba digital. Penelitian ini
menemukan dan mendeskripsikan nilai-nilai kearifan lokal yang terdapat dalam
parikan tari Topeng Lengger Wonosobo. Penelitian ini memberikan informasi
penting bagi peneliti_untuk memahami konteks dan nilai sosial budaya dalam
parikan Tari Topeng Lengger Wonosobo

Tulisan Tri Indah Prasasti dalam jurnal Edukasi Kultura: Jurnal Bahasa,
Sastra dan Budaya yang berjudul “Pembelajaran Parikan (Pantun Jawa) Dalam
Kearifan Lokal Budaya Jawa Sebagai Pembentuk Kareakter Siswa” (Autoridad
Nacional del Servicio Civil, 2021) menjelaskan bahwa parikan ialah tradisi lisan,

budaya lisan dan adat lisan adalah peran kesaksian yang disampaikan secar turun-



temurun dari satu generasi berikutnya. Pesan atau kesaksian itu disampaikan
melalui ucapan, pidato, nyanyian, dan dapat berbentuk pantun, cerita rakyat,
nasehat, balada atau lagu. Menurut makna dan fungsi parikan ada beragam parikan
dalam masyarakat jawa sebagai ekspresi jiwa susah, sebagai kontrol sosial, sebagai
sindiran, sebagai ekspresi ilmu sejati, sebagai estetika gending dan lainnya. parikan
banyak digunakan sebagai pementasan atau sebagai hiburan berbeda dengan pantun
yang digunakan sebagai pementasan atau sebagai hiburan berbeda dengan pantun
yang digunakan sebagai pesan sosial dan untukkebutuhan politik pada saat
kampanye. Dari hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa parikan adalah tradisi
lisan, budaya lisan, dan adat lisan yang disampaikan secara turun-temurun.

Ela Purwati dalam skripsinya berjudul “Bentuk Penyajian Tari Topeng
Lengger Di Desa Giyanti Kecamatan Selomerto Kabupaten Wonosobo” (Nugraha,
2019) membahas tentang pertunjukan lengger yang ada di Dusun Giyanti,
Kecamatan Selomerto, Kabupaten Wonosobo. Lengger masih diminati oleh
masyarakat pendukungnya dan dijadikan sebagai salah satu kesenian tradisional
yang khas. Asal usul, fungsi, struktur, dan perkembangan lengger Giyanti dari seni
tradisi menjadi seni pertunjukan tontonan dalam sebuah upacara adat nyadran.
Berpijak pada hasil penelitian tersebut penulis mendapatkan informasi tentang
bentuk penyajian Tari Topeng Lengger Giyanti.

Tulisan Muriah Budiarti yang berjudul “Konsep Kepesindenan dan
Elemen-Elemen Dasarnya”(Budiarti, 2013) artikel tersebut menginformasikan
bahwa sindhenan merupakan bagian kesatuan dengan karawitan dalam rangka

meningkatkan rasa estetik. Sindhenan adalah olah vokal mengikuti irama musik



gamelan dengan teknik penyuaraan yang khas yang didasarkan konsep estetika
Jawa. Teknik penyuaraan meliputi, teknik luk, wiled, gregel, angkatan, seleh dan
teknik pernafasan. Konsep sindhenan yang berkualitas dikenal dengan sebutan
nggendingi, mencakup mungguh, ngledheki, lelewa, pas, ngenongi, nggandhul,
selingan, dan andhegan. Olah vokal yang dilakukan pesinden melalui pelatihan
yang lama berulang-ulang menyesuaikan dengan laras gamelan yang dibunyikan.
Pesinden adakalanya melakukan gerak serta sikap yang menarik. Pesinden untuk
iringan pakeliran. lazimnya mengutamakan warna suara, teknik penyuaraan dan
vokabuler penguasaan kalimat lagu. Pesinden dituntut selalu dalam kondisi prima
dalam penampilan oleh karena menjadi perhatian penikmat. Fungsi utama
sindhenan adalah memperkaya nilai estetik dalam pertunjukan. Tulisan tersebut
menjelaskan secara rinci tentang konsep kepesindhenan, sedangkan penulis
menjelaskan tentang penyajian parikan pada Tari Topeng Lengger dengan garap
sindhenan.

Tulisan Mohammad Fikri yang berjudul “Nilai-Nilai Keagamaan Dalam
Parikan Gondangkeli Tari Topeng Lengger Wonosobo”(Fikri, 2020). Parikan
gondangkeli merupakan salah satu sastra lisan yang sarat dengan nilai-nilai
keagamaan penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai-nilai keagamaan
yang terdapat dalam parikan gondangkeli Tari Topeng Lengger Wonosobo parikan
tersebut merupakan salah satu parikan yang digunakan untuk mengiringi seni
pertunjukan tari Topeng Lengger Wonosobo hasil penelitian menunjukkan bahwa
dimensi religiositas yang terepresentasi dalam parikan gondangkeli tari Topeng

Lengger Wonosobo adalah 1) dimensi religiositas keyakinan atau ideologi; 2)



dimensi ritualistik; 3) dimensi ihsan; 4) dimensi pengetahuan atau pengalaman; dan
5) dimensi pengamalan. Dalam penulisan tersebut menjelaskan tentang nilai-nilai
keagamaan pada parikan gondangkeli. Terdapat persamaan dengan penelitian
penulis tentang parikan pada Tari Lengger Wonosobo namun dengan kasus dan
konteks yang berbeda karena penulis menjelaskan tentang cengkok sindhenan pada
parikan Tari Topeng Lengger versi Ngadini.

Skripsi karya Dhiajeng Rahma Yusantari yang berjudul “Fungsi Tari
Lengger Punjen Dalam Upacara Nyadran Tenongan Di Dusun Giyanti Desa
Kadipaten Kecamatan Selomerto Kabupaten Wonosobo”(Yusantari, 2017). Tari
Lengger Punjen merupakan tari berpasangan laki-laki dan perempuan yang hidup
dan berkembang di Dusun Giyanti Kabupaten Wonosobo. Setiap tahunnya selalu
mengadakan upacara nyadran tenongan yang didalamnya selalu dipentaskan tari
Lengger Punjen sebagai pelengkap dan penyempurna upacara. Mayarakat percaya
jika tidak melaksanakan upacara nyadran tenongan akan terjadi malapetaka seperti
penyakit dan gagal panen karena mereka percaya dengan adanya roh leluhur yang
menjaga Dusun Giyanti. Menurut penelitin tersebut, didapatkan adanya sejumlah
informasi yang terkait dengan permasalahan topik yang penulis teliti.

Tulisan Diana Eka Jayanti dalam Jurnal Sutasoma: Journal of Javanese
Literature yang berjudul “Parikan Dalam Gendhing Tayub Blora” (Jayanti, 2017)
artikel tersebut, menginformasikan bahwa Parikan dalam gendhing tayub Blora
merupakan sarana pemanis atau penambah keindahan yang wajib hadir dalam
setiap pertunjukan tayub permalahan dalam penelitian ini adalah apa saja jenis,

fungsi, dan makna parikan dalam gendhing tayub Blora. Hasil dari penelitian
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adalah parikan dalam gendhing tayub Blora dapat dikelompokkan menjadi dua
jenis, yaitu (1) parikan lamba berjumlah empat parikan dan (2) parikan rangkep
atau parikan camboran berjumlah dua puluh parikan. Parikan dalam gendhing
tayub Blora berfungsi untuk meledek, menasehati, melucu, menyindir, mengkritik,
menghibur dan mendidik. Makna parikan dalam gendhing tayub Blora adalah
tentang kesetiaan, keteguhan hati, kasmaran. Tulisan tersebut membahas tentang
parikan dalam gendhing tayub Blora, sedangkan penulis mebahas tentang cengkok
sindhenan pada parikan Tari Topeng Lengger Wonosobo versi Ngadini.

Tulisan ‘Fenty Noer dan Rahmawati Zulfiningrum dalam Jurnal
Socialopinion yang berjudul “Fungsi Kelompok Langensari Dalam Upaya
Pelestarian Tari Lengger Wonosobo”(Noer et al., 2022) Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui identitas budaya dalam kesenian Tari Lengger Langensari. Teori
yang digunakan dalam penelitian ini adalah identitas budaya yang berfokus pada
symbol dan makna, norma, dan sejarah dimana suatu budaya berkembang.
Penelitian ini. menunjukkan bahwa Tri Lengger Langensari disimbolkan dalam
bentuk aktivitas, dan gerak tertentu saat pementasan maupun diluar pementasan.
Tari Lengger beralih fungsi sebagai media interaksi dan komunikasi. Kelompok
Langensari selau mengajak kaum muda untuk berkarya, upaya tersebut dilakukan
untuk memberi pengetahuan masyarakat bahwa Tari Lengger salah satu warisan
budaya yang harus dijaga dan diwariskan kepada generasi selanjutnya. Tari
Lengger memberikan pesan kepada penari dan penonton untuk selalu ingat kepada
Tuhan Yang Maha Esa. Tulisan ini membahas fungsi kelompok Langensari dalam

upaya pelestarian Tari Lengger Wonosobo. Sedangkan penulis lebih menekankan
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cengkok sindhenan pada parikan Tari Topeng Lengger Wonosobo versi Ngadini
Grup Sinar Budaya Klowoh.

Tulisan Tri Handayani yang berjudul “Makna Simbolik Tari Lengger
Solasih Di Sanggar Satria Kabupaten Wonosobo” (Handayani, 2017)
menginformasikan bahwa tari lengger Solasih adalah tari tunggal putri yang bisa di
artikan secara kelompok. Penelitian ini memahami dan mendiskripsikan makna
simbolik yang ada pada tari Lengger Solasih. Unsur yang ditampilkan pada
pertunjukan Tari Lengger Solasih terdiri dari beberapa elemen diantaranya:penari,
gerak, musik, tata rias, busana dan pola lantai. makna simbolik Tari Lengger
Solasih memiliki gambaran kehidupan manusia, pada saat manusia masih dalam
usia anak-anak masih di didik oleh kedua orang tua, pada saat remaja manusia akan
bersosialisasi dengan masyarakat dan lingkungan dan pada saat manusia menginjak
usia dewasa mereka akan lepas dari kedua orang tuanya dan memulai kehidupan
mandiri, Makna simbolik terdapat pada gerak, musik, tata rias, busana, dan pola
lantai yang sesuai dengan kondisi sosial budaya Kabupaten Wonosobo.

Tri Astari dalam skripsinya yang berjudul “Sindhenan Gendhing Kutut
Manggung Laras Slendro Pathet Manyura Versi Anik Sunyahni” (Astari, 2021)
meneliti bahwa Anik Sunyahni mempunyai ciri khas pada warna suara, teknik suara
dan cengkok sindhenan. Penelitian ini membahas tentang sindhenan Sunyahni yang
menerapkan dan mengembangkan cengkok, gregel, luk, dan wiled dengan tregelan
khas Sunyahni sehingga menjadikan gaya sindhenan yang karakteristik dan unik
jika dibandingkan dengan pesindhen yang lain. Sindhenan Sunyahni menjadi

inspirasi bagi generasi pesindhen penerusnya. Hasil penelitian ini dapat



12

disimpulkan bahwa menjadi seorang pesindhen sebaiknya mampu menjaga etika
dan estetika, berusaha meningkatkan kreativitas serta selalu berinovasi dalam olah
vokal sehingga sajiannya lebih menarik. Penelitian sindhenan ini lebih
memfokuskan pada sindhenan Gending Kutut Manggung sedangkan penulis
meneliti cengkok sindhenan parikan pada karawitan Tari Topeng Lengger
Wonosobo versi Ngadini.

Tulisan Muriah Budiarti dalam Jurnal Pengetahuan, Pemikiran, dan Kajian
Tentang “Bunyi” yang berjudul “Kreativitas Suryati Dalam Menyajikan Cengkok
Sindhenan Banyumasan” (Budiarti & Siswati, 2020) Penelitian ini mengangkat
tentang Suryani sebagai salah satu sindhen Banyumas yang berkontribusi terhadap
perkembangan karawitan gaya Banyumas. Keegoisan dan kegigihan Suryati
sebagai faktor Suryati dalam pembentukan kreativitasnya. Karakter Suryati yang
identik dengan prenes, cermat, titen teraktualisasi kedalam cengkok-cengkok
sindhenan gaya Suryati. Ketika orang yang mendegar cengkok Suryati langsung
bisa menebak bahwa itu sebagai bentuk dari ciri khas cengkok Suryati. Penelitian
ini menggunakan metode etnografi dan memaparkan beberapa factor pembentuk
kreativitas kepesindhenan Suryati. Terdapat persamaan dengan penelitian penulis
yaitu pembahasan tentang cengkok sindhenan, namun dengan kasus dan konteks
yang berbeda karena penulis meneliti tentang cengkok sindhenan pada parikan Tari
Lengger Wonosobo versi Ngadini

Yulianah dalam skripsinya yang berjudul “Tafsir Sindhenan Gendhing
Kagok Respati Laras Pelog Pathet Nem Versi Nyi Mugini” (Yulianah, 2022) tulisan

ini bertujuan untuk mengetahui tafsir garap sindhenan Nyi Mugini khususnya pada
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penyajian gendhing popular seperti gendhing kagok respati. Hasil penelitian
tentang tafsir sindhenan gendhing kagok respati laras pelog pathet nem menemukan
bahwa nyi Mugini menerapkan cengkok, wiled, luk, dan teknik sindhenan yang
dibawakan memiliki karakter yang unik dan menarik. Dari hasil penelitian tersebut
terdapat topik yang berkaitan dengan penulis salah satunya tentang garap
sindhenan.

Trustho dalam penelitiannya yang berjudul “Karawitan Tari Jawa Sebuah
Kajian Bentuk dan Garap” kehadiraran karawitan di bidang seni tari memiliki
kontribusi yang sangat berarti. Pembentukan ekspresi tari diutuhkan unsur-unsur
yang ada di dalam karawitan, seperti-ritme, tempo, dan dinamika yang dipadukan
dengan unsur-unsur dalam seni tari, terlebih lagi pada tari Jawa. Karawitan tari Jawa
berupa perangkat gamelan yang terdiri atas laras slendro dan pelog. Karawitan tari
dalam presentasi tari akan menjadi partner yang akrab. Eksitensinya dapat
memberdayakan tari melalui macam instrument-instrumenya. (Trustho, n.d.).
Penelitian Trustho menjadi rujukan penelitian penulis.

Berpijak pada beberapa tulisan yang telah disebutkan, beberapa di
antaranya memiliki._beberapa perbedan obyek, permasalahan serta memuat
sejumlah informasi yang berkaitan dengan topik penelitian. Ada beberapa yang
menyinggung dan membicarakan tentang parikan Tari Topeng Lengger Wonosobo,
namun obyek yang dibahas berbeda. Karena penulis membahas cengkok sindhenan
parikan pada karawitan Tari Topeng Lengger Wonosobo versi Ngadini dan bentuk

penyajian parikan dengan garap sindhenan.



